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ABSTRAK

Muslimah, Annisa, 2025. “Analisis Kesiapan Guru Dalam Penerapan
Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran IPAS Kelas V Di MI Sullam
Taufiq Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan”. Skripsi Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK. UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Fatmawati Nur
Hasanah M.Pd.

Kata Kunci: Kesiapan Guru, Penerapan, Kurikulum Merdeka,
IPAS

Penelitian in1 dilatar belakangi dengan perubahan kurikulum
yang berpengaruh bagi kualitas pendidikan yang ada di indonesia.
Tujuan dari dilakukannya perubahan kurikulum 2013 menjadi
kurikulum merdeka yaitu untuk menyempurnakan kurikulum
terdahulu. Pelaksanaan kurikulum merdeka merupakan konsep yang
disukai dalam dunia pendidikan karena menuntut pendidikan untuk
menunjukkan kesiapan dalam proses pembelajaran. Sehingga guru
harus mampu menciptakan pembelajaran sesuai dengan ketentuan
kurikulum yang bertujuan menganalisis kesiapan guru.

Penelitian ini mengangkat tiga rumusan masalah yaitu 1)
bagaimana kesiapan guru dalam penerapan kurikulum merdeka pada
pembelajaran IPAS kelas V di MI Sullam Taufiq Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan 2) apa saja problematika guru dalam penerapan
kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS kelas V di MI Sullam
Taufiq Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan 3) bagaimana solusi
mengatasi problematika yang dihadapi guru dalam penerapan
kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS kelas V di MI Sullam
Taufiq Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan

Jenis penelitian dalam skripsi ini berupa penelitian lapangan
(Field research) dan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun
teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan adalah observasi, wawancara serta dokumentasi.
Sedangkan sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan
sumber data sekunder. Adapun teknik analisis datanya berupa reduksi
dara, penyajian data penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: kesiapan guru dalam
penerapan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran IPAS kelas V di MI
Sullam Taufiqg Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan sudah
memiliki kesiapan yang baik pada aspek kognitif dan psikologis,

vil



sedangkan pada aspek finansial masih kurang optimal pada penggunaan
sarana dan prasarana . Problematika yang dihadapi guru yaitu kesulitan
dalam menentukan strategi dan metode yang tepat dalam pembelajaran,
kurangnya sarana dan prasarana dalam mendukung pembelajaran di
kurikulum merdeka, Selain itu penerapan pembelajaran berdiferensiasi
yang kurang maksimal. Upaya guru untuk mengatasi problematika
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka siswa Kelas V di MI Sullam
Taufiq Kajen yaitu dengan mengikuti seminar dan workshop
Kurikulum Merdeka guna menambah wawasan dan meningkatkan
kreativitas guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka, serta
melakukan pertemuan rutin dengan Kelompok Kerja Guru (KKG)
untuk memecahkan kesulitan yang dialami guru dalam penerapan
Kurikulum Merdeka.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi hal yang penting dalam kehidupan
manusia.  Melalui  pendidikan, seseorang  mendapatkan
pengetahuan tentang apayang belum mereka ketahui sebelumnya.
Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah usaha sadar serta
terencana agar dapat mewujudkan proses pembelajaran dan
suasana belajar supaya peserta didik dapat aktif berkembang
potensinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Abd
Rahman, 2022:1-8). Suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dari
pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum suatu alat untuk
mencapai tujuan pendidikan dan juga sebagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran pada semua tingkat pendidikan, oleh
sebab itu kurikulum harus sesuai dengan pancasila dan UUD 1945
sebagai falsafah dan dasar negara (Cahya & Lelly M, 20AD:38-
41).

Sejalan dengan kebutuhan dan tujuan pendidikan masa
depan, (Junaidi, 2020:4) mentakan bahwa Kurikulum Merdeka
hadir sebagai solusi tepat untuk melahirkan generasi tangguh,
cerdas, kreatif, dan berkarakter sesuai nilai-nilai bangsa Gagasan
Merdeka Belajar, yang terinspirasi oleh Ki Hajar Dewantara,
memprioritaskan keseimbangan antara pengembangan intelektual,
karakter, dan kreativitas dalam proses pendidikan. Di era yang
penuh dinamika ini, Kurikulum Merdeka hadir sebagai solusi tepat,
memberikan  kebebasan bagi siswa dan guru untuk
mengembangkan bakat dan karakter, melengkapi aspek
pengetahuan yang selama ini menjadi fokus utama (Nia Amelia,
2023:2-3).

sekolah dan guru perlu membekali diri dengan pengetahuan
mendalam tentang strukturnya, sistem asesmen, capaian
pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, pelaksanaan proyek, dan



berbagai aspek lainnya. Perbedaan dengan kurikulum sebelumnya
dapat menimbulkan tantangan dalam penerapannya (Farida
Ariyani, 2023:3). Penerapan Kurikulum Merdeka diawali dengan
serangkaian kebijakan baru dari Kemendikbudristek pada tahun
2019. Kebijakan tersebut meliputi transformasi penilaian siswa,
pengalihan tanggung jawab penilaian sekolah, penyusunan modul
ajar yang lebih sederhana, serta perluasan jangkauan penerimaan
peserta didik baru (Hasim, 2020:5).
Selain kurikulum, guru juga menjadi bagian penting dalam
pendidikan. Seperti yang tertuang dalam Undang-undang
No 14 Tahun 2005 pasal 1, “Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membibing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah” (Anugraheni Indri, 2017:205-12).

Kesiapan guru menjadi salah satu hal penting dalam
pembelajaran karena guru merupakan pelaksana pendidikan yang
secara langsung berhadapan dengan peserta didik yang akan
mempengaruhi proses belajar dan hasil pembelajaran. Bila guru
tidak siap, bukan tidak mungkin pembelajaran tidak berjalan sesuai
rencana. Terdapat beberapa pandangan mengenai syarat-syarat
persiapan seorang guru untuk mengajar, antara lain: persiapan
situasi siswa, tujuan pembelajaran yang akan diajarkan, metode
dan media pembelajaran yang akan digunakan, dan jenis teknik
evaluasi yang akan digunakan (Dewi & Sumardi, 2020:186).
Sedangkan menurut Anggriani (2021:418) bagian dari persiapan
guru untuk pembelajaran, dimulai dengan menyiapkan RPP serta
hal lain yang diperlukan dalam pembelajaran kurikulum baru.

Dalam kurikulum merdeka, guru berperan sangat penting
dalam melaksanakan inovasi pembelajaran untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik dan juga menciptakan suasana
pembelajaran yang memerdekakan. Maksud dari inovasi
pembelajaran yaitu seperti peserta didik dituntut untuk merdeka
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berfikir, merdeka berinovasi, mandiri dan kreatif. Dengan
demikian, keberhasilan dalam pembelajaran itu, tergantung oleh
guru atau pendidik. Sebab guru termasuk fasilitator dari peserta
didik. Mengenai kesiapan guru tersebut, serupa dengan pemikiran
dari  Huriyatunnisa (2022:21) berpendapat bahwasannya
keberhasilan peserta didik tergantung dari siap tidaknya seorang
pendidik. Kesiapan seorang pendidik saat melaksanakan
pembelajaran ditandai dengan memberikan tanggapan serta
jawaban yang sesuai dengan jabatan maupun profesinya sebagai
pendidik.

Kurikulum Merdeka memberikan otonomi kepada guru
dalam memilih dan mengembangkan elemen-elemen kurikulum
yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. Dalam menentukan
elemen-elemen tersebut, guru diharapkan dapat merancang
pembelajaran yang mendorong pemikiran kritis, kreativitas, serta
pengembangan karakter peserta didik, termasuk kemampuan
berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif. Oleh sebab itu,
pemerintah membuat suatu program untuk mewujudkan
program kurikulum merdeka dengan menggerakkan para guru
untuk melaksanakan tugasnya sebagai guru dalam pembelajaran
kurikulum merdeka (Dahlia Sibagaring, 2021:89-90).

Kesiapan seorang guru sangat krusial karena peran guru
memiliki pengaruh besar dalam kelancaran proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Kesiapan
dapat berarti keadaan yang berkaitan dengan persiapan dalam hal
keterampilan, pola pikir, serta sikap untuk menghadapi sesuatu
(Lestari, 2020:40). Dalam menghadapi kurikum merdeka dengan
lancar dan optimal diperlukanya persiapan yang mencakup
kesiapan mental bagi pendidik dan peserta didik, kesiapan
kompetensi, kesiapan infrastruktur, kesiapan kognitif, kesiapan
psikologis, dan kesiapan finansial (sarana dan prasarana). Berbagai
persiapan ini sangat penting untuk mendukung pencapaian tujuan
kurikulum merdeka di lingkungan pembelajaran sekolah. Untuk
memaksimalkan penerapan kurikulum merdeka tersebut guru
konsisten melakukan persiapan dalam pembelajaran agar



pembelajaran terlaksana dengan baik terutama pada pembelajaran
IPAS. Berdasarkan Kemendikbud (2024:4) Pembelajaran IPAS
merupakan pembelajaran baru dalam kurikulum merdeka, dimana
pembelajarannya diintegrasikan. Pada IPAS terdapat dua elemen
utama yaitu pemahaman IPAS (sains dan sosial) dan keterampilan
proses. Dalam menghadapikebaruan tersebut guru dituntut cepat
beradaptasi dengan pembelajaran IPAS ini, dan juga memiliki
pemahaman bagaimana penerapan pembelajaran tersebut.

Seperti Salah satu sekolah MI Sullam Taufiq sudah
menerapkan kurikulum merdeka pada tahun 2022/2023. Yang
mana pada tahun pertama yang menerapkan kurikulum merdeka
dimulai dari kelas I dan IV, Kemudian pada tahun kedua berlanjut
pada kelas II, III dan V, dan tahap ke-3 secara keseluruhan. Oleh
karena itu sekolah sudah tahap ke-3 menerapkan kurikulum
merdeka. Namun, Penting untuk dicatat bahwa terkait dengan
pelaksanaan kurikulum merdeka tersebut tentu perlu adanya
kesiapan-kesiapan yang dilakukan, baik oleh kepala sekolah, guru
maupun pihak-pihak lain yang terlibat dalam proses pembelajaran.
Dalam kesiapan guru dan persiapan sekolah dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka masih dalam tahap pengembangan, dan
beberapa sekolah masih memerlukan waktu dan sumber daya untuk
mencapai tingkat kesiapan yang optimal.

Hasil wawancara dengan guru kelas V dan juga kepala
sekolah pada MI Sullam Taufiq menemukan bahwa guru kelas V
atau kelas tinggi sudah melakukan persiapan jauh-jauh hari untuk
proses pembelajaran di kelas, namun persiapan guru kelas V
tersebut belum sesuai dengan implementasi P5 yang belum
mencapai target 20%. Proses pembelajaran menjadi tidak efesien
dan efektif akibat waktu yang digunakan tidak mencukupi. Pada
pembelajaran kelas V perlu dilakukannya persiapan yang matang
dikarenakan pembelajaran kelas V atau tinggi sudah mencakup
pembelajaran yang wawasan luas atau siswa sudah mampu berpikir
logis. Pada MI Sullam Taufiq dalam menghadapi dan menerapkan
Kurikulum Merdeka untuk kesiapan dan persiapan guru kelas V
masih pada tahap adaptasi dan sempat mengalami kendala di awal
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penerapannya, seperti kurangnya kesiapan guru dan hambatan
dalam sosialisasi kepada peserta didik, kini belum berjalan dengan
baik serta kurangnya sarana dan prasarana. Melihat permasalahan
tersebut, diperlukan adanya upaya untuk mengatasi permasalahan
yang ada, salah satunya dengan mengikuti workshop dan
pertemuan kelompok kerja guru (Observasi, 2024). Perbedaan
proses pembelajarannya dengan Kurikulum 2013, yang
menekankan pada berpikir kritis, pembelajaran berbasis proyek,
dan pendekatan responsif terhadap kebutuhan peserta didik,
awalnya menjadi tantangan. Namun, dengan dukungan pelatihan
guru dan koordinasi yang baik, Kurikulum Merdeka telah diterima
dan diterapkan dengan sukses.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna
menganalisis secara mendalam kesiapan guru dalam menerapkan
kurikulum merdeka yang baru diterapkan. Penelitian tersebut akan
mengkaji beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan guru pada
penerapan kurikulum merdeka. Oleh karena itu, peneliti memilih
judul  “Analisis Kesiapan Guru Dalam Penerapan
Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran IPAS Kelas V Di
MI  Sullam Taufiq Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah duraikan
sebelumnya, dapat di identifikasi beberapa masalah sebagai
berikut:

1. Kurikulum Merdeka baru ditetapkan sehingga butuh adaptasi
dari guru

2. Masih kurang maksimal kesiapan guru dalam penerapan
kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS kelas V di MI
Sullam Taufiq

3. Masih terdapat beberapa problematika dalam menerapkan
kurikulum merdeka di MI Sullam Taufiq
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1.3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah
dipaparkan peneliti sebelumnya, maka permasalahan yang akan
diteliti dibatasi pada beberapa hal sebagai berikut:
1. Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas V di MI Sullam
Taufiq Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan
2. Fokus pembelajaran yang diteliti adalah pada pembelajaran
IPAS
3. Penelitian dibatasi pada kesiapan guru dalam penerapan
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran IPAS kelas V MI
Sullam Taufiq Kajen
4. Problematika guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka
pada pembelajaran IPAS kelas V MI Sullam Taufiq Kajen
5. Solusi guru mengatasi problematika dalam penerapan
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran IPAS kelas V MI
Sullam Taufiq Kajen
1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan
yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kesiapan guru dalam penerapan kurikulum
merdeka pada kelas V Pembelajaran IPAS di MI Sullam
Taufig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

2. Apa saja problematika guru dalam penerapan kurikulum
merdeka pada kelas V pembelajaran IPAS di MI Sullam
Taufiq Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan ?

3. Bagaimana solusi guru dalam mengatasi problematika
penerapan kurikulum merdeka pada kelas V pembelajaran
IPAS di MI Sullam Taufiq Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan?

1.5. Tujuan Penelitian
Tujuan laporan penelitian ini merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari proses penelitian dan selaras dengan unsur dan
tahapan penelitian. Mengkomunikasikan temuan penelitian secara
efektif adalah keterampilan penting bagi peneliti. Laporan ini
menguraikan tujuan dari penelitian ini.
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1. Untuk mendeskripsikan kesiapan guru dalam penerapan
kurikulum merdeka pada Pembelajaran IPAS kelas V di MI
Sullam Taufiq Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan

2. Untuk mengidentifikasi apa saja saja problematika guru
dalam penerapan kurikulum merdeka pada Pembelajaran
IPAS kelas V di MI Sullam Taufigq Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan
3. Untuk mendeskripsikan solusi guru dalam mengatasi
problematika penerapan kurikulum merdeka pada

Pembelajaran IPAS kelas V di MI Sullam Taufiq Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan
1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini selaras dengan rumusan masalah
yang diajukan:
1. Manfaat Secara Teoritis
Dengan melihat kesiapan guru dan sekolah dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka yang baru, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap dunia
pendidikan. Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi model bagi penelitian-penelitian selanjutnya di
bidang terkait.

2. Manfaat Secara Praktis

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan refleksi siswa dalam penerapan
kurikulum merdeka pada Pembelajaran IPAS siswa kelas
V di MI Sullam Taufiq

b. Bagi guru, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
alternatif sumber bahan pembelajaran yang bermanfaat
bagi guru dalam rangka meningkatkan kesiapan dan
efektivitas penerapan Kurikulum Merdeka, serta
membantu mereka dalam menemukan -lusi atas berbagai
problematika yang muncul dalam implementasinya.

c. Bagi peneliti, Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menambah wawasan peneliti tentang berbagai masalah



yang mempengaruhi kesiapan guru dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar.

. Bagi sekolah, Temuan penelitian ini dapat dimasukkan
ke dalam upaya perbaikan sekolah untuk menciptakan
suasana yang segar dan kondusif.

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini untuk
menginformasikan strategi peningkatan kualitas sumber
daya pendidikan dan kompetensi pendidik, khususnya
dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Penelitian dengan topik Analisis Kesiapan Guru
Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran IPAS
Kelas V di MI Sullam Taufig Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1

5.1.2

Kesiapan guru kelas V pada pembelajaran [PAS di MI Sullam
Taufiq Kecamatan Kajen terlihat pada aspek indikator yang
diteliti oleh peneliti yaitu kesiapan kognitif, kesiapan
psikologis, kesiapan finansial (sarana dan prasarana),
Menunjukkan bahwa Pada aspek Kognitif dan Psikologis
Guru kelas V tersebut telah memperlihatkan kesiapan penuh
untuk penerapan Kurikulum Merdeka di lingkungan MI
Sullam Taufiqg Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.
Sedangkan pada aspek finansial Masih terdapat kurang
optimalnya penggunaan LCD/proyektor.

Problematika guru dalam penerapan kurikulum merdeka
pada pembelajaran IPAS kelas V MI Sullam Taufiq
Kecamatan Kajen yaitu pertama pada perencanaan
pembelajaran, problematika yang dihadapi guru kesulitan
untuk menentukan metode dan strategi yang tepat dalam
pembelajaran. Kedua sarana dan prasarana yang kurang
optimal dalam mendukung pembelajaran di kurikulum
merdeka. Sarana dan prasarana yang kurang dalam
pembelajaran di kurikulum merdeka seperti LCD proyektor
sebagai media pembelajaran siswa, kurangnya LCD dapat
menghambat guru dalam menggunakan metode pengajaran
visual yang lebih interaktif. Ketiga minimnya pengetahuan
guru mengenai pembelajaran berdiferensiasi. Guru masih
kesulitan dalam mengelompokkkan gaya belajar dari setiap
siswa dan membutuhkan waktu yang cukup lama.

Solusi guru dalam mengatasi problematika kurikulum
merdeka di MI Sullam Taufiq Kecamatan Kajen Kbaupaten
Pekalongan yaitu mengikuti seminar dan workshop

72
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Kurikulum Merdeka guna menambah wawasan dan
meningkatkan  kretaivitas guru dalam  menerapkan
Kurikulum Merdeka, serta melakukan pertemuan rutin
dengan Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk memecahkan
kesulitan yang dialami guru dalam penerapan Kurikulum
Merdeka.
5.2 Saran

5.1.4 Bagi Kepala Sekolah peneliti berharap mampu
meningkatkan kompetensi mengajar guru dan menambah
sarana dan prasarana guna mendukung kelancaran
pembelajaran

5.1.5 Bagi guru mampu meningkatkan kembali pemahaman
tentang kurikulum merdeka selain itu guru perlu
meningkatkan  kreatifitas ~ dalam = mengembangkan
pembelajaran yang menarik

5.1.6 Bagi siswa peneliti harap siswa lebih semangat dalam
mengikuti pembelajaran, mengamati dan mendengarkan
guru saat menyampaikan materi serta memiliki keberanian
dalam mengemukakan pendapatnya.
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